BlA.B I
PENDAHULTUAN

A. Penegasan Dan Alasan Memilih Judul

A. 1. Penegasan Judul.

Skripsi ini berjudul "FIDUCIA SEBAGAI JAMINAN DA -
LAM PERJANJIAN KREDIT BANK" {STUDI HUKUM ISLAM).  untuk
mempermudah pembahasan mékéud‘Ju&ul tersebut, maka penulis
tegaskan istilah-istilah yang terdapat pada judul tersebut
B Secara terinci istilah-istilah judul diatas seba
gal berikut : | |

Perkataan "Fiducia" berasal dari bahasa Latin Fido

Yyang artinya kepercayzan % Di dalam perjanjian Fiducia
terdapat wnsur saling memperéayai antara pemberi jaminan
dan penerima Jaminan untuk'memenﬁhi hak-hak dan kewajiban-~
kewaﬁibannya,

Menurut istilah Fiducia diartikan sebagal pengikat
an suatu benda yang penyerahannya dilakukan oleh debi
tur kepada kreditur secara hukum, benda oleh kreditur-
diserahkan kembali kepada debitur untuk disimpan, dira
wgildengan baik dan tidak boleh dijual-belikan tanpa -
8¢t jin kreditur, 2 : ,

Kata "sebagai® berasal dari’kata bagai, mendapét -

awalan se, kata bagal mempunyal arti jenis, macam adapun
awalan se dapat berarti satu % dengan demikian sebha-

1Drs. K. Prent C.M., Kamus Latin-Indonesia, Yayasan
Kanisiuva, Semarang, 1969, hal, 337

2Wawancara dengan Bapak Imam Hidayat, Credit Officer
BRI, Tulung Agung, pada 30 Maret 1988,

3WJS. Poerwadarminta,Kamus Umum Bahasa Indonesia, Ba

®r, J.S. Badudu, Pelik-Pelik Bahasa Indonesia,Pusta
ka Prima, Bandung, 1986, hal,90
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| ds Peraanjian lainnya‘

gal artinya semacam, sejenls/satu ma cam atau satu jenis

Jadi fiducia adalah salah satu Jenis jaminan.’ “

- Kata "Jaminan" berarti tanggungan,?f, kata Jaminan'
'merupakan pasangan accessoir dari perjanjian pokok, dalam
;hal ini adalah perjanjian kredit bank',x7”iwA',v.,“,, '

:'\, .“! Kata "dalam" adalah kata perangkai yang menunjukL"

- kan tempat,é dalam hal ini yang dibahas terletak dibidang ,
'*perjanjian kredit dengan jaminan fiducia, Jadi bukan pa=

=3

.’f: Kata"perjanjian kreéit" mempunyai arti sama dengan'
tkata kredit, di dalam BRI model 87, perjanjian kredit ai
: namakan persetujuan membuka kredit,7 istilah peraanjian
kredit ditemukan dalam Ppedoman Kebijaksanaan Kabinet No.
15/EK/In/66 dan pasal 1 c UUP 1967. - : '

- Instruksi Presidium Kablnet ai atas menyatakan bah-
. -wa adanya larangan melakukan pemberian kredit dalam - ber-
-bagal bentuk tanpa adanya perjangian kredit antara - bank

'-%,dan nasabah atau antara bank sentral dan bank-bank lain.-

Pasal 1 ¢ UUP 1967 memberikan arti kredit sebagai

. berikut H

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan-tagihan _
yang depat disamakan dengan itu berdssarksn persetu-~
Juan pinjam meminjam antara bank dan fihak lain dalam

- hal mans peminjam berkewa jiban melunasi hutangnya se-
‘telah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang
telah ditentukan.9

5WJS. Poerwadarninta, .olt, hal, 68

. o |
- dan, Jakarta, Goggs Kerap, Iate Bahass Indonesia, Nusa In-

7BRI Model 87 Tentang persetujuan membuka kredit,

8Rasym SH, Himpunan Pereturan Perbankan di Indone-
ia. I E} Buku.Utama, Jakarta, 1971,

~




Kata Bank penulis tembahkan di belakang perjanji
an kredit untuk menekankan bahwa yang dibahas dalam Skrip
81 ini adalah perjanJian kredit yang diberlkan oleh bank,

Kata "bank" yang dimaksudkan bersumber dari pasal
1'b UUP 1967. Bank adalah lembaga keuangan yang usaha
pokoknya -adalah memberikan kredit dan jasa-jasa dalam la-
lu lintas pémbayaran dan peredaran uang.1o

Kata studi berasal dari bahasa Inggris, yang ber-
arti pela jaran, penyelidikan,11 yang dimaksudkan studl
disini adalah penyelidikan tentang jaminan fiduclia dalam
perganjian kredit bank dengan menggunakan ukuran Hukum Is
lam,

Perke tasn "hhkum Islen" yang dimksudkan adalah i

Ketentuan-ketentuan atau syari'at Allah sut, yang
berkait dengan dengan masalah ibadah dan mu'amalah ,
yang disebut juge fiqih Islam, yaitu koleksi daya upa
ya vpara Fuqgaha dalam penerapan sysri'at Islam sesuai
aeng«n Peb“tunan masyarskat. 12 '

Dengan penjelssan istilah tersebut di atés, maka

dapat ditegaskan bahwa judul tersebut berarti sustu penye
1idikan hukum menurut konsep Fiqh Islam terhadap Pinjam
meminjam uvang bank dan sebagai jaminan hutang berupa hak-
milik (pemilikan benda) berdasarkan kepercayaan, sedang
benda jaminah secara nyata tetap di dalam kekuasaan pem-
beri jaminan. |

101114, hal. 258

11WJS.‘P0°rwadarminta, Op.cit, hal. 965

12Hasb* Aa—bhiddiqy, Falsafah Hukum Islam, Balai
Pustaka, Jakarta, 1975, hal. 42 _



Dari penegesan judul tersebut dimungklnkan ada -

kurang faham, terutama tentang penerapan fiducia yang

sulit dimengerti karena pada umumnya maesyerakat menye-

rahkan benda sebagai jeminan dengan cara nyata.

A, 2, Alasan Memllih Judul.

- Dengan mempernatikan Judul tersebut paling tidak

ada dua masalah pokok, yaitu H

‘2. 1. Pentingnya nmasalah tersebut divehas.

2.

2.;

& PerJanJian kredit berbentuk standart, di mama

isi dan tujuannya telah ditentukan oleh salah
gatu pihak (oleh bank), oleh ksrena itu ai
mungkinksn terdapat unsur terjadinya konsensus
tidak sempurna.

b. Penyerahan jaminan kebendaan secara fiducia
menurut teori banyak mengalami kemudlaratan ba-
gl kreditur, karena status benda magih  dalam
kekuasaan debitur, sedangkan yang diserahkan
sebagai'jaminan henyalah hek atas benda terse-
‘but.

¢. Adanya asumsi dari para Ulama, khususnya Imam

Malik, yang melareng baerang sebagal jaminan di

gerahkan kembali'kepada debltur sebelum hutang
dilunasi. |

Belum dijumpal suatu pembahasan secara khusus yang
memaparken tentang perjanjisn kredit dengan jami-
nan fiducia di dalam hukum Islam, mengingat masya-
rakat banyak melakukan, terutama di keslengan  pe-
ngusaha Muslim.



B. Tujuan Pembahasan

Tujuan yang dihérapkan tefcépainyalpembahasan -
Skripsi ini adalah sebagal berikut

1. Ingln mengetahui tentang pemerapan perjanjian kredit
- . mengenal sifat, bentuk dsn lahirnya perjanjian kre-
dit serta hak- hak pemberi kredit dan kewajiban- ke-.
waJiban penerima kredit. ’

2. Ingin mengetahul secara diskriptif tentang peﬁérapan
. jamiren fiducia, mengenai #rtisfiducia, obyek Jjami-
' frnan fiducia dan pengikatannya; usaha-usaha bank- da-
- lam pengamanan kredit dan akibat hukum uansprestasi‘

ésn care melskukan eksekusi,

3;'Ing1n mempelajari Janlnan fiducla dalam ﬁerjangian
.kredit bank ini di dalam kétentuan Hukum Islam (figh
Islan) dengan merakai qnldah-qaidah pokok di bidang
mu'amalah sehingge diharapkan Hukum Islam dapat me-

nunjukkan kemampuannys dglam'mengnadqpi‘pasalah baru. -

T T e e

C} Methodologi.

C. 1. Permasalahan.

Dalam kehidupan ‘@i abad XX ini, bank merupakan
metra bagl para pengusaha, hampir setiap perusahaan ai’
sektor industri, pergagangan maupun jasa-jasa, baik
besar maupun kecil hamplir semusnya memerluken  kbredit-

bank, guna mengembangken usahanya. ‘

Bagl masyarskat pedesaanpun istilah kredit inil
merupakan suatu hal yang tidak asing lagl, sering kita
dengar anak kecil memberitahu ibunya karena sda tukang

kredit lewat di depan rumahnyg tukang kre dit memberi



prestasl berupa barang yang dinilai'dengan uwang dan da-
pat dikpmbalikan secara angsuran. Di sini kredit dalam
arti ekonomi yaitu suatu penundaan pembayaran.13 B

Iﬁstruksi Presidium Xabinet menunjukkan‘adanyé la-
rangan.begli bank memberikan kredit dalam berbagail- bentulk
apapun, kecuall dalam akad perjenjian kredit.14
bentulk perjanjiannyé telah ditetapkan oleh bank: ‘berupa
model-model perjanjian kredit tertentu, hal ini -menunj
Jukkaﬁsbehwa di dalam perjanjian kredit berbenmuk stan o
dart.

Adapun

Salah sétu_uhsur yang pentihg dalam | pefjanjian:
kredit adenya jaminan kebendasn yang cukup,  Pasal .24
UUP 1067 melarang memberikan kredit tanpa jaminan;16 Ka -
rena di dalam perjanjiah kredit terdapat tenggang waktu-
pembayeran, agar tank tidak menanggung resiko yang besar
maka . bank berkepentingan terhsdap bends-bends tertenuu
sebagg1 tanggungan. Dengan demikisn jaminan merupakan pa-
~sangan accessolr darl.perganglan kredit.

Di dalam KUH Perdhta benda yang davat digadikan
sebagai jaminan’ adalah gadai dan hipotlk/creditve“band

Pasal 1150 telah menyebutkan bahwa gadal adalah
.merupakan sustu hak. yano diperoleh seorang plutang atas
'benda berver“k,17 sedang Lenda dllkatkan dengan . cara
di bawah kekussaan bepplutang ateu pihak ketiga.

13Muchdar°yah ginungan, Dasar-uasar dan - ~ Teknik-
Msnsgemen Kredit, Bina Aksara, Jaksrta, 1987, hal, 11

14Rasym SH, Log.cit,

5pr. Mariam Darus Badrul Zaman SH, Perjanjisn -
EKredit Bank, Alumni, Pandung, 1983%, hal., 93

Rasym 3H, Op.cit, hal. 93
17Prof DR.R.Subekti SH, R.Tjitrosudibio,  Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata, Pradnya Paramita, Jakarta ,
1980, hal. 270
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Pasal 1162, menynbutkan bahwa hipotik adalah su-
atu hak kebendsan atas bends tbtdp.18 di mana pengika-
" tan benda °e%aggi'jaminan dengsan cara akte . autentik

yang dibuat oleh PRAT atau Notaris.

Dalam perkembangan baru pasal-pasal tersebut te—v
lah mengalami penyimpaagan, dengan timbulnya lemhaga ba-
ru yaitu jeminan fiducia.

Fiducis sebagai bentﬁk Jaminan, di maha:cdra pe;'
nyeréhan hek milik atas benda bergerak sebagai jeminan
kredit, tetapl yang diserahkan hanyalah haknya sa ja
secara yuridis levering dsn hanys dimiliki oleh  bank
secara kepercayaan, benda‘secara fisik tetap dalam ke~
kuasaan.debitur.19 ' '

Pengertian 1ni seolah-olsh debitur menyerahkan'
benda sebsgsi jaminan kepsda kreditur, dan bends  di

serahkan kembelil oleh kreditur kepada debitur, nsmun

‘buken sebmgail nemillk sempurna, tetapl sebagal peniti-
20 :

pan.

, Lembaga inl semuls tidek diakui oleh yuridis dan
doktrin, sebab dianggap sebagail jaminan gadal yang ber-
selimut., Bila ditinjau dari benda yang dijadikan jami-
nan, meka berleku sebagai gadal dan bila ditinjau dari
cara penyerahan bends, dapat dikataken hipotik, jadi di
dalam jaminan fiducia terdapat unsur'gadai dan hipotik.

8prof.Dr. Subekti SH, Op.eit, hal. 273

19Oey Hoey Tiong SH, Fiducia Sehecsi Jaminan
Unsur-Unsur Perikatan, Jakarta, 1985, hal., 8 -

20

Merhainis Abdul Hay, SH, Hukum Perdata  Mate-
rial II, Pradnya Paramita, Jakarta, 1984, hal., 188.




Lembaga ini juga bertentangan dengan pasal ‘1152
FUH Perdata di wana kreditur berhek menahan barang ja-
‘minan sampai pelunasan hutang den dilarang mengembali -
“kan barang gadai kepada debltur. Pelanggaran terhadap

ketentuan ini berakitat hapusnya akad gadai.?1

- Lembaga inj. baru diakui secara hukum dengan di-
'keluarxannya keputusan pada tenggal 25 Januari 1929 aa-
ri Pierbrourij Arrest daTan mesalah kredit produksi /.
restoren dengan suestu keputusan Hoge Read telah diakui
keabsshannya, Kemudien sesuai dengan azas konkurdasi
masuk ke Indonésia, berdasarkan Hongerechtehaf, putusan -
18 Agu;tus 1932, Keputusan Mahkamah Agung 1 september
1971,

Adapun later belakang timbulnya Jjaminsn ini ka-
rena lembaga jaminan ydﬂg telah ada kurang memenvhi ke-
butuhan bagi masyarakst, terutams tehtang pemberian
kredit.

Dalam lembaga gadal mensyaratkan kekuasaan benda
secara fisik harus pindsh kepada penerima gadai, untuk
syarat ini bagi penguseha ekonomi lemah sangat kebera-
. tan, karena benda jaminan dipakai sebagai alat mata pen-
caharian sehari-hsri, dan menggunakan lembaga. hipotik
akan menyulitkan tagl pedngang di pedesesan, karema ja-
minan berupa tanah harus mendapatkan akte autentik yang
didaftar di dalam regester umum,dari pertimbangan -di
atas maka timbullah penerobosan baru bagi magyarakat

dengan timbulnya lenbagzs fidlucisa.,

21ppof.R.Soebekti SH, Op.cit, hal. 270

22pR.Mariam Darus Badrul Zaman, SH, Bab-Bab Ten-
tang Creditveriand Gadaj dan Piducla, Alumni, 1983,hal,
90.
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Dari uraian tersebut di atas, maka timbullah bebe-
rapa masalah sebagal berikut :

1. 1. Apakah bentuk standart / standart kontrak di dalam
perjanjian kredit bank dapat dlbenarkan menurut
konsep hukum islam,

1., 2. Dapat dikwalifikasikan sebagal akad apakah Jjaminan
fiducia dalam perjanjian kredit bank di dalam kon-
sep hukum islam dan:ibagaimana hukumnya.

1, 3. Apakah dengan menyerahkan kepada Badan Urusan Piu-
tang Negara (benda-benda jaminan) di dalam menye -
lesaikan kredit macet (wanspresta51 nasabah) dapat
dibenarkan menurut hukum islam.

&, 2. Scope analisa
Analisa yang dibahas dalam skripsi ini menfokus

pada masalah :

2.1. Asas konsessus dalam perjanjian kredit bank, me-
liputi, sifat perjanjian kredit bank, bentuk dan
lahirnya perjanjian:. kredit bank serta hak-hak dan
plhdk-plhak pelaku perjanglan. '

2.2. Cara pengikatan fiducia sebagai jaminan kebendaan,.
meliputi; obyek dan cara pengikatan.

2.3. Hak preferan (mendahului) dari bank dalam peme-
nuhan hutang, diuraikan wansprestasi dan cara me-
lakukan eksekusi,

@. 3. Prosedur Pengumpulan data

Di dalam pembahasan skripsi ini digunakan me-
thode pengumpulan data :
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3.1, Lebrary Reseamch (studi kepustakaan), riset ini di-
pergunakan untuk memperoleh data-data yang bersifat
teoritis., Adapun kitab-kitab yang dijadikan sebagai
literatur pokok di dalam‘penyusunan skripsi ini an-

3.2.

tara lain 3

Al-kitab Fiqh Alaa Madzahibil Arba'ah oleh Abdur-
rahman A1-3a21ri.

Filsafat Hukum Dalam Islam oleh Dr. Sobh1 Mahmasa-
ni, .

Ilmu Ushulil Fighi oleh Dr. Abdul Wahhab Khalaf,

Beberapa Masalah Tentang Pelaksanaan Lembaga Jami-
nan Khususnya Fiducia oleh Dr. Ny. Sri Soedewli Mas-
Jchun 1Sofwan, SH,

Perjanjian Kredit Bank oleh Prof. Dr, Mariam Darus
Badrulzaman, SH,

Field Rearch (penelitian lapangan), riset ini meru-

pskan usaha mencari data-data primer tentang perjan-
Jian kredit bank dengann jawinan fiducia, yang dilak-
sanakan pada : '

‘Bank Rakyat Indonesia (BRI) cabang Tulung Agung,
respondent diperoleh :
- Bapak Imam Hidayat, sebagai Eredit Officer Bank.

- Beberapa nasabah BRI cabang Tulung Agung.
'Pengadilan Negeri Tulung Agung, respon digunakan

untuk mengetahui eksekusi perdata, sumber dipero -
leh : :

- Ketua Pengadilan Négeri Tulung Agung.

- Bapak Sugianto, Sekretaris PN. Tulung Agung.
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Adapun methode penelitian lapangan yang diguna-

kan sebagai berikut :
3.2,1. Methode Observasi.

Observasi ialah suatu pengamatan dan pen-
pencatatan secara sistimatis dan teratur tentang
peristiwa yang diselidiki,

"Dengan tujuan tertentu misalnya dalam me-
ngumpulkan bahan, mengenal aspek.. tingkah laku

manusia, mengenai gejala alam ataupun proses pe-
rubahan’ sesuatu hal yang nampak, observasi ada-

lah methode yang balk.23

Methode ini dipergunzkan untuk memperoleh
data dengan pengamatan langsung tentang praktek
perjanjian kredit bank,

3e242. Methode Interview.
Methode interview adalah cara pengumpulan
data dengan tanya Jjawab yang dikerjakan dengan
sistigitis dan berlandaskan pada tujuan peneli-
Methode ini penulis pergunakan dengan ta-
tap muka antara penulis dan pemberi respon, me-
lalui interview terpimpin,

tian.

3e2e3. Methode Dokumenter,

Methode dokumenter ialah methode pengum -
pulan data dengan meneliti dokumentasi yang ada.

23Winarno Surachmad, Dasar Dan Tehnik Research, Tar81to,
3andung, 1975, hal. 177

2hsutrisno Hadi, Methodologi Research II, Fak. Peykologi
JGM, Yogja karta, 1975, hal. 226
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Methode ini penulis pergunakan untpk
memperoleh datisdata yYang berupa model ter-
tentu dalam perjanjian kredit,

C. 4. Tehnik Analisa Data.

Mengingat data ukama yang berupa kasus yang
tidak dapat disusun secara klasifikasi, maka ana-
lisa yang dipergunakan adaldh analisa kwalitatif
yang ditempuh dengan cara 3 o

4.1, Methode dedulctif
Methode deduktif adalah cara pembahasan
yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum
menuju kesimpulan yang bersifat khusus,

Prof,Drs. Sutrisno Hadi,MA, mengatakan,

"Dengan deduksi kita berangkat. dari su-
atu pengetahuan yang bersifat umum dan, berti-
.tik tolak padd pengetahuan itu hendak menilal
-sesuatu kejadian yang khusus',2

Di dalam'peneraﬁannya penulis perguna-
kan methode ini untuk menjelaskan ketentuan
Syari'ah Islam tentang cara mengistinbathkan
hukum islam terhadap peristiwa yang terdapat

" ketentuan nashnya, kemudian ditarik suatu ke-

simpulan yang bersifat khusus.
Contoh : Setiap akad dapat dipandang sah me-
nurut syara', apabila masing-masing pihak re-
la sama rela ( ?Eiackbbi'é}‘ ).
Standart dalam perjanjian kredit merupakan
verjanjian yang terjadi atas rela sama rela
maka akad dalam bentuk standart dapat dibenar-
kan,

23Tbid, hal. 46
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4,2 Methode induktif.

Methode induktif adalah cara membahas
masalah dengan jalan mengumpulkan data mengu-
raikan fakta-fakta khusus yang ada kaitannya

dengan masalah yang sedang dibahas, kemudian
ditarik suatd kesimpulan secara umum dari fakta

Prof,Drs, Sutrisno Hadi,MA, mengatakan :

"Berfikir induktif beragkat dari fakta-
fakta aﬁgu peristiwa yang khusus itu ditarik
generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat
“umumr, 2 ' ‘ :
. Di dalam praktek, methode ini diperguna-
kany untuk menjelaskan unsur-unsur yang terda-
pat pada jaminan fiducia dalam perjanjian kre-
dit bank, kemudian generalisasi, sebagai  per-
timbangan masyarakat dewasa ini, f

Contoh : di dalam perjanjiann gadai, kreditur

mempunyaiihak preferen dalam pelunasan' hutang-
hutang debitur, jika debitur tidak.dapat memba-
yar hutang sesuai dengann isi perjanjian. '

Di dalam perjanjian fiducia, kreditur mempunyai
hak preferen (mendahului) dalam pelunasan hutang
hutang debitur, Hjika debitur ingkar janji mes-
kipun benda jaminan secara fisik dalam kekua~
saan debitur, ' .
Jadi dalam penjaminan kebendaan kreditur
mempunyai hak preferen atas benda jaminan,

261pid, hal. 36




| R T

L,3, Methode komperatif,

" Methode komperatif adalah cara membahas su-~
atu mas&khh dengan jalan membandingkan dua hal -
atau leblh kemudian diambil ke31mpulan atau dita~
rik suatd ke31mpulan.

Winarno Surachmad, mengatakan H

"Methode komperatif =1alah.”enellti faktor-
faktor terutama yang berhubungan ' dengan situasi
dan fenomena yang diselidiki dan membandlngkan sa=-
tu ‘faktor dengan yang laln.27 :

Di dalam praktek, methode 1n1ld1gunakan.un-"
tuk membandlngkan antara persamaan dan perbedaan _
tentang jaminan fiducia dalam perjanjian kredit-
menurut hukum pdsitif'dan hukum Islain kemudian di~’
analisa dalam suatu bentuk penyelesaiannya. '
Contoh : di dalam praktek BRI, jika-debitur wans-
prestasi mska cara penyelesaiannya dengan kesepa-
katan berssma, namun jika tidak terjadi kata sepa-

kat maka penyelesaiannya dlllmpahkan kepada BUPN,

Di dalem teori Figh Islam, .jika debitur ing
kar janji maka cara penyelesaiannya menurut kese-
pakatan bersama,mjika tidak tercapai kata sepakaty
maklk cara penyelesaiannya diajukan kepada hakim,
Karena gkad yang dilakukan oleh kreditur dan debi-
tur adalah suatu perjanjian perdafa bukan hukum
publik maka seharusnya penyelesaian kredit macet
mendapat putusan dari Péngadilan. | ’

D, Sistimatika Eembahagag

Untuk mencapal tujuan di atas, maka skripsi ini di-

tempuh dengan sistimatika sebagai berikut :

Bab I

+ Bab ini merupakan pendahuluan dari seluruh rang--
kalan yang ada dalam skripsi ini sebagal

27Winarno Surachmad, Op-cit, hal, 174



Bab - II,
‘Bab III.
Bab IV,

,15‘ 

gambaran secara global tentang masaiah4 masa-
lah yang akan dibahas.'Maka dalsm bab ini -d4i .

paparkan tentang Penegasan judul, alasan me-

milih judul, tuauan pembahasan, methodologl ’ f
yang meliputi permasalahan, scope anallsa,
prosedur pengumpulan dats serta methode ana-
lisa data. Kemudian‘sistematika pembahésan' s

"dan diakhiri dengan memberikan transkripsi ba- o
- gl ejaan huruf Arad dan’ huruf Belanda': yang.

ditulis dalam huruf latin.

Pembahasan dalam tad inil merupakan pembahasén
secara umum tentang perjénjian,krédit,‘~jguna
meunjelasian pada bab beriikkutnys, O0leh Lkarens
tu diterangkan tentang_pengertian perjanjlan
kredit bank, sifaty bentuk dan lahirnyé serta
diuraikan tenteng hsk-hak bank dan keﬁajiban |
kewa jiben penérima kredit. ’

Dalam bad ini diuraikan tentang penerapan fi-
ducia 41 delam perjanjlan kredit bank. Hal
ini dimeksudkan untuk menjeiaskan praktek . =
bank di dalam mengikatkan benda sebagai jami-
nan fiducia serts usahs bank dalam pengamanan
bends jaminan den akibst-skibat cidra janji .
Maks dalam hel ini diuvrsiksn tentang pengertﬁ
en fiducis dan Quear hukumnya, obyekx fiduecia
dan cara penglkatennya, ussha-usesha bank da-
lam pengsnianan kredit » yaknl mengadaskan pem-
binasn psda nzsabsh, pengawassn barang jami

nan dan asuransi, sedang sut bab terakhir men-

jeleskan jika nasabah ingkar janji dan cara-
melakukan eksekusi atas barang-barang jsminan,

Dalam habd ini memisnns tentang anallss Hukum
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Iglam tentang jaminan fiducia di dalam perjan -
" Jian kredit, terleblh dehulu menguraikan -pene-
- rapan fiducia dalam Islam apakah pernah Ulama -

Islam mengadakan pembahasan tentang fiducia -inl -

dan diterapkan bagi masyarakat Musllm, kemudian

menganqllsa_fiducia dalam segl hukum Islam,

Bab ini merupakan'akhir déri selufuh pémbahésﬁn
Skripsi ini, berisi kesimpulan daril pembahasan
sebelumnya, saran-saran serta penutup.

Bab VO

E. Transkripsi.

Dalam Skripsi ini dlpergunakan ketentuan-ketentu-
an yang menyangkut soal brenskripsi gebegel berikut ¢

1. Untuk kata-kats yang berasal dari bahasa Arab

a., Yang sudah te*pakﬂL dalam hahasa Indonesia aitulis
menurut kebiessan yang berlaku, misslnya kata sya-
ri'at, Islam, #1lah, hakim den sebagainya.

b. Yang dianggsp belum bisaa dlpakei dalam bahasa In-
donesis ditulis sesuail dengen ejsan yang menunjuk
kan asalnya. Untuk ini diikuti eebagai ejaan dari

Al-quran dan verjemahnya,

sepertl

XKh = T Al~fukhul

dh = P  sepertl Adha-dhzhisbu
Th = &9 vseperti»Al-bathila
Sh = P seperil As~-zhulhu

Zh = Y  seperti Az-zhalin

Gh = %; seperti Al-lughotu
Dz = sepertl Al-madzahibu
Sy = C; seperti At-tasyri!
Ts = & sepertl Al-mumstsalah
Z = 5 sepecrtl Al-jauzliyeh
Q = & seperti Al-guren
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H= T/p sepertl Al-fatinah
£~ seperti Ar-rita!

Untuk kata~kata yang berasal dari bahasa Belanda.

a. Yang sudan dipakai dalam bahasa Indonesia, dltulis
menurut kebiasaan yang berlaku atau yang tidak me-
nimbulkan keraguan, misaana kata-ke ta kreditur . ,

kredit dan lainJa.' :

bQ‘Yang dianggap Dbiasa dalam ‘bahasa Indonesia, tetapi
~ dipakail menurut askinya, misalnya creditverband Za-
“kerhaeld eogendoms dan iain«lainnya.

Untuk keta-kata tertentu ditulls dengan kata-kata yang

berbede, misalnya dis atu, tempat ditu;ls'"kredztur" ai
tempat lain ditul;s tyreditor®, Prlnsip penulisan yang

- terpakei adalah kr editur, Sedeng untuk menulis kredi -

tor semata—,atd menjaga keesliennya dalam sumber kubi-
pan yang diambil. '



